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Abstrak 

Kepemimpinan adalah pola perilaku yang konsisten yang digunakan oleh seorang pemimpin untuk 

mempengaruhi bawahan atau anggota tim mereka, serta pengaruh tambahan yang melebihi dan melampaui 

kebutuhan mekanis dalam mengarahkan organisasi secara rutin. Disiplin adalah tindakan manajemen untuk 

mendorong para anggotanya agar mematuhi peraturan-peraturan yang ada di perusahaan, seperti jam kerja, 

cara berpakaian, penggunaan peralatan, perlengkapan kantor, dan lain sebagainya. Metode penelitian ini 

adalah deskriptif kuantitatif, Penelitian ini dilakukan secara sengaja (Purposive) pada Dinas Komunikasi 

dan Informatika Kabupaten OKU. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode sensus, dimana jumlah pegawai pada Dinas Komunikasi dan Informatika Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten OKU adalah sebanyak 41 orang PNS. Metode pengolahan data melibatkan 

serangkaian langkah untuk mengelola, menganalisis, dan menginterpretasikan data yang terkumpul, dengan 

menggunakan analisis regresi linier. Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

variabel peran kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada 

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ogan Komering Ulu. Diketahui juga bahwa secara simultan 

variabel peran kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada 

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ogan Komering Ulu. (Y) pada Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Ogan Komering Ulu.  

Kata kunci: Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Kinerja 

 
Abstract 

Leadership is a consistent pattern of behaviour used by a leader to influence their subordinates or team 

members, as well as additional influence that exceeds and goes beyond the mechanical needs of routinely 

directing an organisation. Discipline is a management action to encourage members to comply with existing 

company regulations, such as working hours, dress code, use of equipment, office supplies, and so on. This 

research method is descriptive quantitative. This research was conducted purposively at the OKU Regency 

Communication and Information Agency. The sampling method used in this study was the census method, 

where the number of employees at the OKU Regency Communication and Information Agency was 41 

civil servants. The data processing method involved a series of steps to manage, analyse, and interpret the 

collected data, using linear regression analysis. Based on the analysis and discussion, it can be concluded 

that the variable of leadership role (X1) and work discipline (X2) have an effect on Employee Performance 

(Y) at the Communication and Informatics Office of Ogan Komering Ulu Regency. It is also known that 

simultaneously, the variables of leadership role (X1) and work discipline (X2) influence Employee 

Performance (Y) at the Communication and Informatics Office of Ogan Komering Ulu Regency.  

Keywords: Leadership, Work Discipline,  Performance 
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PENDAHULUAN 

 

Di era industri 4.0 peran pemimpin harus mengikuti pola kebutuhan organisasi. Gaya 

kepemimpinan dipengaruhi oleh pesatnya perkembangan teknologi dengan mengubah 

gaya kepemimpinan tradisional menjadi kepemimpinan digital.  Seorang pemimpin  

digital memiliki kemampuan untuk menginspirasi karyawannya untuk memperjuangkan 

dan mempertahankan ide (Mahmud, 2019). Ketajaman dalam menerapkan tolok ukur 

kepemimpinan digital menunjukkan pendekatan yang cepat, lintas hierarki, kooperatif, 

dan   berorientasi tim yang seringkali mengintegrasikan inovasi Sejalan dengan penelitian 

(Ashari et al., 2019; Maryati & Siregar, 2022). Peningkatan   efektivitas penggunaan 

sistem tidak lepas dari gaya kepemimpinan partisipatif. Kemudian Cherrington & 

Thornton (2013); Santika et al (2024); Oktasila et al (2024), berpendapat bahwa dalam 

kepemimpinan yang baik penyebaran informasi kepemimpinan kepada sejumlah orang 

yang bekerja secara kooperatif dan saling bergantung untuk   mencapai tujuan   kelompok   

mereka. Tergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan kelompok  mereka.  Selain  itu,  

kemajuan Teknologi   Informasi   mendorong manajemen untuk  terus  berinovasi dan   

mempengaruhi penggunaan   sistem   secara   efektif, yang dapat menjadi titik awal untuk 

proses pengambilan keputusan  yang  tepat. 

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten OKU mempunyai tugas 

melaksanakan urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah bidang 

komunikasi dan informatika, bidang statistik, dan bidang persandian serta tugas 

pembantuan yang diberikan kepada Daerah. Berkaitan  dengan  betapa  pentingnya 

konsep kepemimpinan yang ada di Dinas Komunikasi dan Informasi ternyata masih 

terdapat beberapa kendala di lapangan seperti masih kurangnya SDM yang berkualitas 

disebabkan adanya perangkat non PNS yang kurang memadai dan menjadi dorongan 

seseorang untuk bekerja dipengaruhi adanya kebutuhan yang harus dipenuhi, sehingga 

terdapat perbedaan motivasi dalam berprestasi seperti yang dinyatakan Sridaryono 

(2019); Ningrum & Haryani (2022); Sapu et al (2023) bahwa peningkatan disipilin kerja 

dengan cara meningkatkan penggunaan perlattan kantor. Kondisi ini menimbulkan 

permasalahan bagi pimpinan dalam memberikan motivasi dan disiplin bagi pegawai guna 

dapat melaksanakan pekerjaan secara maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisa bagaimana Kepemimpianan Kepala Dinas dalam 

meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten 

OKU, dan untuk mengetahui dan menganalisa kendala Kepemimpinan kepala dinas 

dalam meningkatkan kinerja pegawai baik secara internal maupun eksternal serta mencari 

solusi dalam permasalahana tersebut. 

Berdasarkan  latar  belakang  diatas  maka penting untuk dilakukan penelitian dengan 

judul “Peran  Kepemimpinan dan Disiplin  Kerja  dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai 

di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten OKU” yang bertujuan untuk mengkaji 

fungsi peran kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja pegawai pada Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten OKU.  

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive) (Sugiyono, 2021), pada Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten OKU. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode sensus, bahwa jumlah pegawai yang ada di Dinas Komunikasi dan 

Informatika   di   Kabupaten   OKU   sejumlah   Orang sisanya 41 orang ASN. Untuk 

menjawab rumusan masalah maka digunakan Uji regresi linear berganda. Uji  regresi  
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linear berganda  digunakan  untuk mengetahui pengaruh antar dua atau lebih variabe 

lindpenden dengan satu variabel dependen yang ditampilkan dalam bentuk persamaan 

regresi, untuk mengetahui pengaruh satu variabel bebas (independent) terhadap satu 

variabel terikat (dependent). Variabel yang dipengaruhi disebut variabel terikat 

(dependent) yaitu Kinerja Pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika kabupaten OKU, 

sedangkan variabel yang mempengaruhi disebut variabel bebas (independent) yaitu 

kepemimpinan dan disiplin kerja. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan dengan mengambil tingkat 

signifikansi 0,05 dari interval keyakinan 95% maka diketahui r tabel (α = 0,05; n = 41-2 

= 39), maka diperoleh r tabel adalah 0,361. Dari hasil uji validitas diketahui bahwa r-tabel 

dari signifikan α = 0,361 ; 41-2 = 39 didapatkan r tabel adalah 0,361 diketahui bahwa 

nilai koefisien korelasi r-hitung setiap pernyataan dari variabel independen lebih besar 

dari r-tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap pernyataan yang digunakan adalah 

valid.   

Uji reliabilitas yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode Cronbach 

Alpha. Reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan 

di atas 0,8 adalah baik. 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Kepemimpinan (X1)  

Disiplin Kerja (X2)  

Kinerja Pegawai (Y) 

0,817 

0,824 

0,820 

Baik 

Baik 

Baik 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dapat  diketahui  bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

untuk variabel Kepemimpinan (X1) sebesar 0,817, variabel Disiplin Kerja (X2) sebesar 

0.824 dan variabel Kinerja pegawai (Y) sebesar 0,820 dengan demikian dapat  

disimpulkan  bahwa  nilai reliabilitas butir pertanyaan pada kuesioner yang diuji 

menunjukkan nilai masing-masing variabel yaitu kepemimpinan, disiplin kerja, kinerja 

pegawai, memiliki nilai diatas 0,6. Hal ini berarti bahwa   seluruh   butir   pernyataan dari 

semua variabel dapat dikatakan reliabel atau layak untuk digunakan sebagai alat 

penelitian. Menurut hasil penelitian Yolinza (2023); Sunarto & Abidin (2024), pada 

umumnya pegawai yang  memiliki  kualitas  kinerja  baik  juga  ditopang  oleh  pelatihan  

yang  dimilikinya  untuk dapat  melaksanakan  tugas  dengan  kreatif  dan  inovatif.  

Kinerja  yang  baik  dalam  sebuah perusahaan juga dipengaruhi oleh usaha seorang 

pegawai dalam menjalankan pekerjaannya. Sedangkan  menurut  Mangkunegara (2016)  

pengertian  kinerja  adalah  hasil  kerja  secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. 

Menurut hasil penelitian Partika et al (2020); Prasetiyani (2025), disiplin sangat 

berkaitan usaha mencegah terjadinya pelanggaran-pelanggaran terhadap ketentuan yang 

telah disetujui bersama dalam melaksanakan kegiatan agar pembinaan hukuman pada 

seseorang atau kelompok dapat dihindari. Disiplin sebagai alat seorang manajer yang 

digunakan untuk berkoordinasi dengan karyawan. Tujuannya yaitu menekankan 

perubahan karyawan dalam meningkatkan kesadaran untuk menaati norma sosial dan 
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peraturan yang berlaku diperusahaan. Jika ketetapan perusahaan diabaikan, karyawan 

memiliki disiplin kerja yang tergolong buruk. Sebaliknya`jika`karyawan menaati 

peraturan yang berlaku dalam perusahaan, maka karyawan menunjukkan kondisi disiplin 

kerja yang baik  

Berdasarkan hasil perhitungan Koefisien VIF masing-masing variabel yaitu 

Kepemimpinan (X1) sebesar 1.431, Disiplin Kerja   (X2) sebesar 1.431 dan nilai tolerance 

kepemimpinan (X1) sebesar 0,675, Disiplin Kerja  (X2) sebesar 0,675. Hal ini berarti 

semua variabel bebas memiliki nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel 

bebas dalam regresi. Menurut hasil riset Ernawati (2016); Rosalina & Wati (2020), 

disiplin memiliki (tiga) aspek, ketiga aspek tersebut adalah sebagai berikut: a) Sikap 

mental (mental attitude); b) Pemahaman yang baik mengenai sistem peraturan perilaku, 

norma, kriteria, dan standar yang demikian rupa; c) Sikap kelakuan yang secara wajar 

menunjukkan kesungguhan hati untuk mentaati segala hal secara cermat dan tertib. Aspek 

ini merupakan upaya paling terpenting agar mencapai tujuan. Timbulnya hasil suatu 

pekerjaan, ialah hasil dari karyawan yang memiliki disiplin tinggi dalam melaksanakan 

pekerjaan sehari harinya. Seseorang karyawan yang memiliki hasil yang baik, ialah 

karyawan yang mematuhi peraturan peraturan yang ada di perusahaan, serta adanya 

dorongan dari diri sendiri. 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dimana nilai signifikansi variabel 

kepemimpinan (X1) sebesar 0,487>0,05 dan nilai signifikansi variabel disiplin kerja (X2) 

sebesar 0,134> 0,05. Seluruh nilai signifikansi kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X2) 

lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa model dalam penelitian ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

Y = 11.814 + 0,871X1 + 0,454X2 

Persamaan regresi di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

a. Konstanta bernilai 11.814, menunjukkan bahwa jika kepemimpinan (X1) dan disiplin 

kerja (X2) sama dengan  nol maka  Kinerja pegawai (Y) sebesar 11.814. 

b. Koefisien regresi kepemimpinan (X1) sebesar 0,871 artinya jika kepemimpinan (X1) 

mengalami kenaikan  sebesar  1  (satu)  satuan, maka Kinerja pegawai  mengalami 

peningkatan sebesar 0,871 dengan asumsi variabel disiplin (X2) tetap. 

c. Koefisien  regresi  disiplin  kerja  (X2)  sebesar 0,454,artinya jika disiplin kerja (X2) 

mengalami kenaikan 1 (satu) satuan, maka kinerja pegawai mengalami peningkatan 

sebesar 0,454 dengan asumsi variabel kepemimpinan (X1) tetap. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan teknik analisis regresi berganda,  

menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X2) secara individu 

(parsial) maupun bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada 

Dinas Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ogan Komering Ulu. Artinya jika 

kepemimpinan dan disiplin kerja ditingkatkan maka akan meningkatkan kinerja pegawai 
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Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ogan Komering Ulu. Kemudian 

berdasarkan uji hipotesis secara parsial (uji t) hasil penelitian menunjukkan bahwa t 

hitung (3.515)>t table (2,05183) dan disiplin kerja sebesar (2,130)>2,05183) maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, Artinya ada pengaruh signifikan 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Ogan Komering Ulu secara parsial. Selain itu berdasarkan F hitung>F table yaitu sebesar 

17.237> 3,35 maka dapat di simpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada 

pengaruh signifikan kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Dinas 

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ogan Komering Ulu. Selanjutnya 

berdasarkan analisis koefisien determinasi dilihat dari Rsquare 0,543. Hal ini 

menunjukkan berarti sumbangan pengaruh kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ogan Komering Ulu 

sebesar 54,3%. Sedangkan sisanya 45,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. Menurut Pranitasari & Khotimah (2021); Anwar 

(2022), disiplin kerja merupkan suatu sikap menghargai, patuh terhadap peraturan yang 

berlaku baik peraturan yang tertulis ataupun tidak tertulis. Kedisiplinan dapat menjadi 

panutan bagi orang lain. Namun apabila di dalam suatu organisasi tidak menerapkan 

disiplin makan akan mempengaruhi orang lain, seperti pegawai yang disiplin akan 

menjadi tidak disiplin, akan tetapi jika suatu organisasi menerapkan kedisiplinan, maka 

pegawai yang tidak disiplin harus mengikuti peraturan yang ada sehingga mau tidak mau, 

suka tidak suka pegawai tersebut akan menjadi disiplin. 

Menurut hasil penelitian Pertiwi & Atmaja (2021); Azmi et al (2021), peran   

kepemimpinan   dalam   perubahan organisasi dapat dilihat dari fungsi-fungsi manajemen 

yang dilaksanakan oleh  pemimpin, yaitu: 1) Merencanakan suatu perubahan, 2) 

Mengorganisasikan perubahan    organisasi ke dalam  pelaksanaannya;  3)  

Menggerakkandan mengarahkansumber   daya   organisasi   untuk berubah dan 

melakukan perubahan.Apabila dikaitkan denganperan, tugas dan tanggung jawab 

pemimpin, maka kepemimpinan (seorang   pemimpin)   dalam   suatu   perubahan harus: 

1) Menetapkan tujuan adanya perubahan; 2) Memutuskan  mengenaiperubahan  apa  yang 

akan   dan   harusdilakaukan;   3)   Menetapakan jangka    waktu pelaksanaandan    

terjadinya perubahan  organisasi;  4) bertanggungjawab  atas kemungkinan  timbulnya  

risiko  akibat  keputusan perusabahan tersebut. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara parsial diketahui bahwa variabel peran kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja 

(X2) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

2. Secara simultan diketahui bahwa variabel peran kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja 

(X2) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

 

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan disimpulkan, maka dapat diberikan saran sebagai 

berikut:  
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1. Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ogan Komering Ulu perlu 

meningkatkan kedisiplinan sebagai upaya dalam meningkatkan kinerja pegawai. 

2. Bagi peneliti berikutnya  yang  ingin  mengadakan penelitian serupa  dengan  

menambah referensi, agar dapat mengembangkan hasil penelitian ini dengan lebih 

baik untuk mengangkat objek penelitian lain pada kantor dinas lainnya. 
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